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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang diberikan kepada roomboy dan produktifitas kerja roomboy di Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang. Penelitian ini terdiri dari 2 indikator dari analisis beban kerja dan kebutuhan roomboy yaitu : jumlah pekerjaan (jumlah kamar) dan waktu bekerja (per jam). Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah data room occupancy mengenai jumlah kamar terhuni, jumlah kamar check out beserta persentase kamar terhuni yang berasal dari Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tugas-tugas pokok roomboy dalam penelitian ini yaitu membersihkan kamar terhuni (occupied), kamar check out, dan kamar kosong pada satu section (morning shift). Penggunaan waktu kerja produktif roomboy berdasarkan beban kerja yang diberikan adalah selama 360 menit. Jumlah kebutuhan roomboy ideal di Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang adalah 11 orang dalam satu section pada morning shift.
Abstract
This study aimed to determine how much workload given to roomboy and labor productivity in the Housekeeping Department roomboy Premier Basko Hotel Padang. The study consisted of two indicators of workload analysis and needs roomboy namely : the amount of work (number of rooms) and working time (per hour). This research is descriptive quantitative research. The population of this research is the data room occupancy on the number of uninhabited rooms, check out the number of rooms uninhabited rooms along with the percentage derived from the Housekeeping Department of Premier Basko Hotel Padang. The study concluded that the main tasks of this research are roomboy clean room uninhabited (occupied), check out the room, and the room is empty on one section (morning shift). The use of productive work time based roomboy given workload is over 360 minutes. Ideal number of requirements in Housekeeping Department roomboy Premier Basko Hotel Padang is 11 people in one section on the morning shift.
Kata kunci : beban kerja, kebutuhan roomboy.

A. Pendahuluan
Hotel merupakan salah satu akomodasi bagi orang-orang yang melakukan perjalanan untuk berbagai tujuan. Perusahaan hotel terdiri dari bangunan yang dapat digunakan sebagian atau seluruhnya untuk menyelenggarakan jasa pelayanan penginapan, makan dan minum serta jasa lainnya. 
Salah satu bagian yang sangat penting pada suatu hotel adalah housekeeping department karena merupakan bagian yang bertugas dan bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan, kerapian, serta kenyamanan diseluruh area hotel baik yang di dalam maupun di luar gedung. Pengertian umum dari housekeeping menurut Sugiarto dan Sri Sulartiningrum (1993: 203), “Housekeeping adalah salah satu bagian yang ada di dalam hotel yang menangani hal-hal terkait dengan keindahan, kerapian, kebersihan, kelengkapan seluruh kamar juga seluruh areal umum lainnya agar seluruh tamu dan karyawan dapat merasa aman dan nyaman di dalam hotel”.
Bagian operasional yang sangat penting diperhatikan dalam Housekeeping Department Floor Section adalah tenaga kerja yang terampil, jujur dan memiliki pengetahuan yang luas agar dapat melakukan tugasnya dengan baik terutama petugas roomboy yang bertugas menangani kebersihan, kerapian dan keindahan kamar. Menurut Rumekso (2002: 7) roomboy dapat diartikan sebagai orang yang bertugas menjaga, merawat, membersihkan, serta merapikan kamar-kamar tamu agar menjadi bersih, lengkap, indah, dan nyaman. Dalam membersihkan dan memelihara kamar hotel agar dapat dijual dan memuaskan para tamu, roomboy memegang peranan penting bagi kelancaran, kebersihan dan pemasukan hotel. Oleh sebab itu, banyak sedikitnya tamu yang menginap di hotel sangat dipengaruhi oleh kondisi kamar yang pengelolaannya dilakukan oleh roomboy. Beban kerja yang tidak sesuai dengan produktifitas kerja roomboy akan berdampak pada kurang optimalnya hasil kerja roomboy.

Menurut Sugianto yang dikutip oleh Suwatno dan Priansa (2011: 251) bahwa:

Beban kerja mengandung konsep penggunaan energi pokok dan energi cadangan yang tersedia. Tugas dipandang berat (overload) jika energi pokok telah habis dipakai dan masih harus menggunakan energi cadangan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Sebaliknya suatu tugas dipandang ringan (underload) jika energi pokok masih melimpah setelah tugas diselesaikan.
Menurut Agus Tulus (1996: 49), bahwa analisis beban kerja dapat dihitung dari jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan kemudian dibagi dengan berapa banyak pekerjaan yang dapat diselesaikan seorang karyawan. Maka dari hasil tersebut didapat jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. 
Setelah dilakukan pra observasi dilapangan, penulis melihat Executive Housekeeper membagi beberapa section bagi 7-8 orang roomboy setiap harinya. Section berisikan jumlah kamar yang harus dibersihkan roomboy pada hari itu dan harus selesai. Satu section roomboy mendapatkan 17-18 kamar yang harus dibersihkan. Hal ini menyebabkan roomboy terpaku pada bagaimana membersihkan kamar-kamar tersebut tanpa harus berlama-lama di dalamnya, karena masih banyak kamar yang juga harus dibersihkan. Hal ini juga menyebabkan kurang maksimalnya kerja roomboy, sehingga kualitas pemeliharaan kebersihan kamar tamu tidak terjaga dengan baik sesuai dengan standar yang ditentukan dan dapat diambil kesimpulan bahwa kamar yang akan dijual dalam kondisi tidak ready serta berdampak pada adanya keluhan tamu mengenai kondisi kamar.
Menurut Agus Sulastiyono (2011: 130), hotel dengan jumlah kamar tersedia 182 unit membutuhkan 15 orang pramugraha. Artinya, jika tersedia 182 kamar, maka seharusnya sebuah hotel memiliki 15 orang roomboy dalam satu shift untuk membersihkan kamar secara maksimal sesuai dengan standar dan prosedur yang telah diberikan. 

Pada saat survei awal di Premier Basko Hotel Padang hanya terdapat total 11 orang jumlah roomboy dengan 180 jumlah kamar tersedia. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya ketidaksesuaian antara jumlah roomboy dengan jumlah kamar hotel yang akan dibersihkan. Hal ini disebabkan belum terdapatnya ketetapan standar jumlah tenaga kerja yang mengerjakan tugas tertentu. Masalah ini mengakibatkan kurang maksimalnya hasil kerja dari karyawan housekeeping serta tidak terlaksananya efisiensi kerja guna peningkatan daya jual kamar. Oleh karena itu, pengukuran beban kerja perlu dilakukan kembali untuk mengetahui jumlah kebutuhan karyawan yang sesungguhnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar beban kerja yang diberikan kepada roomboy dan produktifitas kerja roomboy di Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang. Selanjutnya untuk mendeskripsikan jumlah kebutuhan roomboy ideal berdasarkan pengukuran beban kerja di Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang.
B. MetodePenelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah data room occupancy yang berasal dari pihak Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang. 

Jenis data yang akan dipergunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari dokumen yang ada dan berhubungan dengan penelitian serta dapat mendukung sebagai acuan dalam penulisan penelitian. Data sekunder yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dari data jumlah kamar terhuni, jumlah kamar check out beserta persentase kamar terhuni di Premier Basko Hotel Padang.

Teknik pengolahan dan analisis data adalah dengan mengelompokkan kegiatan roomboy selama pengamatan, mengukur kemampuan rata-rata pencapaian waktu  menyelesaikan tugas-tugas pokok dalam sehari, menghitung tingkat produktifitas kerja roomboy yang menurut Sulastiyono (2011:126), dengan mengetahui notasi sebagai berikut :
N
=  Jumlah kamar yang tersedia untuk dijual (number of rooms)
Tko
=  Persentase kamar yang terhuni (occupancy rate) dalam setahun
Wpo
=  Jumlah waktu untuk membersihkan kamar terhuni dalam menit
TKv
=  Persentase kamar kosong
Wpv
=  Jumlah waktu untuk membersihkan kamar kosong dalam menit
Wpt
=  Jumlah waktu produktif dalam menit
JKc/o
=  Jumlah kamar yang check-out
CD
=  Selisih waktu untuk membersihkan kamar check out dan kamar            

    terhuni dalam menit
Setelah mengetahui notasi tersebut, maka dilanjutkan dengan menghitung waktu produktifitas kerja roomboy pada kamar occupied, kamar kosong dan kamar check out dengan menggunakan formula sebagai berikut :
N x Tko x Wpo
=
X

N x TKv x WPv
=
Y

JKc/o x CD

=
Z
Dengan formula diatas dapat diketahui jumlah waktu yang diperlukan untuk membersihkan kamar (X, Y, Z). Selanjutnya akan dibutuhkan jumlah waktu keseluruhan untuk membersihkan kamar dengan menggunakan formula sebagai berikut :

X x Y x Z
Dimana :
X
=
Waktu produktifitas roomboy pada kamar occupied                                                               
Y
=
Waktu produktifitas roomboy pada kamar kosong

Z
=
Waktu produktifitas kerja roomboy pada kamar check out.
Selanjutnya menghitung jumlah roomboy yang diperlukan dengan mencari waktu produktif (WPt) dalam membersihkan kamar dengan menggunakan formula sebagai berikut :

M – P = WPt
Dimana : 


M 
= waktu bekerja


P  
= waktu tidak efektif bekerja


WPt 
= waktu produktif

Jumlah waktu produktif merupakan pembagi jumlah waktu keseluruhan yang diperlukan untuk membersihkan kamar occupied, check out dan kosong sehingga akan didapat jumlah roomboy yang diperlukan untuk membersihkan seluruh kamar dalam periode waktu tersebut (morning shift). Setelah memperoleh jumlah waktu produktif kerja roomboy dan jumlah roomboy yang diperlukan untuk membersihkan kamar, dapat pula dihitung berapa jumlah kamar yang harus dibersihkan oleh masing-masing roomboy dalam satu shift per hari, yaitu dengan menggunakan formula sebagai berikut :

Jumlah kamar tersedia     =    jumlah kamar yang harus dibersihkan

    Jumlah roomboy 
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian
Berdasarkan data sekunder room occupancy Premier Basko Hotel Padang tahun 2013 diketahui jumlah kamar tersedia (N) ditahun 2013 sebanyak 65.700 kamar. Jumlah persentase kamar yang terhuni (TKo) dalam satu tahun sebanyak 53%. Jumlah persentase kamar kosong (TKv) sebanyak 9%. Jumlah kamar yang check out (JKc/o) dalam satu tahun sebanyak 19.184 kamar.

Sebelumnya juga telah diketahui bahwa jumlah waktu untuk membersihkan kamar terhuni (WPo) adalah 28 menit. Jumlah waktu untuk membersihkan kamar kosong (WPv) adalah 5 menit. Jumlah waktu untuk membersihkan kamar check out adalah 36 menit. Sehingga selisih waktu untuk membersihkan kamar check out dan kamar terhuni (CD) adalah 8 menit.

Notasi tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

N
=
65.700

TKo
=
53%

WPo
= 
28 menit

TKv
=
9%

WPv
=
5 menit

JKc/o
=
19184

CD
 =
8 menit 


Setelah mengetahui notasi tersebut berdasarkan data yang telah ada, maka dilanjutkan dengan menghitung waktu produktifitas kerja roomboy pada kamar occupied, kamar kosong dan kamar check out dengan menggunakan formula sebagai berikut :

N x Tko x Wpo
=
X

N x TKv x WPv
=
Y

JKc/o x CD

=
Z


X
=
N x Tko x Wpo




=
65.700 x 0,53 x 28

=
974.988 menit




Y
=
N x TKv x Wpv




=
65.700 x 0,9 x 5




=
295.650 menit



Z
=
JKc/o x CD




=
19.184 x 8




=
153.472 menit



Waktu untuk membersihkan seluruh kamar :

X + Y + Z
= 
974.988 + 295.650 + 153.472





=
1.424.110 (tahunan)





= 
1.424.110 : 360 = 3.955 menit (harian)
Berdasarkan formula diatas dapat dilihat bahwa X berjumlah  974.988, Y berjumlah 295.650 dan Z berjumlah 153.472. Setelah dilakukan penjumlahan ketiga formula tadi (X + Y + Z) agar mendapatkan waktu untuk membersihkan kamar, maka didapat jumlah waktu roomboy untuk membersihkan kamar dalam satu tahun dengan jumlah 1.424.110 menit dan waktu roomboy untuk membersihkan kamar per hari berjumlah 3.955 menit.

Sebelumnya telah diketahui bahwa waktu produktif kerja roomboy didapat dari pengurangan waktu kerja (8 jam atau 480 menit) dengan waktu tidak efektif roomboy dalam bekerja. Waktu yang tidak efektif tersebut dapat dilihat dengan rincian sebagai berikut :

Waktu istirahat dan makan


=    60 menit

Waktu persiapan kerja


=    20 menit 
Waktu transportasi



=    20 menit

Waktu berkomunikasi dengan supervisor
=    20 menit

Total





=    120 menit
Waktu produktif kerja roomboy dapat ditentukan dengan menggunakan notasi sebagai berikut :

M – P = WPt 

Maka : 

M 
= Waktu kerja roomboy selama 8 jam atau 480 menit

P 
= Waktu tidak efektif roomboy dalam bekerja (120 menit) 

WPt = Waktu produktif kerja roomboy

Sehingga :

M – P = WPt

480 – 120 = 360 menit

Dari hasil pengurangan notasi diatas, maka dapat dilihat bahwa jumlah waktu produktif roomboy dalam bekerja adalah selama 360 menit. Selanjutnya untuk mendapatkan jumlah roomboy yang dibutuhkan, jumlah waktu untuk membersihkan kamar per hari dibagi dengan waktu produktif pembersihan kamar oleh roomboy. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut :
Waktu produktif pembersihan

=
360 menit

Jumlah waktu membersihkan kamar
=
3955 menit

Jumlah roomboy yang dibutuhkan
= 
3955 : 360







=
10,98
=  11 orang

Berdasarkan pengolahan data diatas, maka didapatlah hasil bahwa seharusnya terdapat 11 orang roomboy yang bertugas dalam membersihkan kamar dalam satu shift pada morning shift setiap harinya dengan mengingat jumlah kamar yang tersedia. Jumlah kebutuhan roomboy tersebut seharusnya terpenuhi agar roomboy dapat bekerja dengan maksimal dalam membersihkan kamar dan produktifitas kerja roomboy dapat tercapai.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang menunjukkan seharusnya terdapat 11 orang roomboy yang bertugas dalam 1 shift pada morning shift maka dapat dihitung jumlah kamar yang harus dibersihkan roomboy dengan menggunakan formula sebagai berikut :

Jumlah kamar tersedia
=   Jumlah kamar yang harus dibersihkan
    Jumlah roomboy 
Jumlah kamar tersedia = 180 kamar

Jumlah roomboy
 = 11 orang


Maka :




180 
=
16,3
=  16 kamar
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Jumlah kamar yang harus dibersihkan dihasilkan dari jumlah kamar tersedia yang dibagi dengan jumlah roomboy yang ada. Dengan 180 jumlah kamar tersedia yang dibagi dengan 11 orang roomboy yang seharusnya, maka didapatlah 16 kamar yang seharusnya dibersihkan oleh masing-masing roomboy dalam 1 section pada morning shift setiap harinya.
2. Pembahasan
Berdasarkan analisa data, dapat dilihat bahwa Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang belum memenuhi standar kebutuhan roomboy yang seharusnya. Sesuai dengan teori menurut Agus Sulastiyono (2011: 130), hotel dengan jumlah kamar tersedia 182 unit membutuhkan 15 orang roomboy. Artinya, jika tersedia 182 kamar (dengan 80% kamar terhuni), maka seharusnya sebuah hotel memiliki 15 orang roomboy dalam satu shift  (morning shift) untuk membersihkan kamar secara maksimal sesuai dengan standar dan prosedur yang telah diberikan.
Berdasarkan teori yang ada jelas terlihat bahwa jumlah roomboy yang ada belum memenuhi standar roomboy yang dibutuhkan oleh Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang. Berdasarkan hasil penelitian, roomboy yang bertugas dalam satu section (morning shift) terdiri dari 7-8 orang setiap harinya. Setelah dilakukan analisis beban kerja, seharusnya dengan jumlah kamar terhuni sebanyak 53% terdapat 11 orang roomboy yang ditugaskan dalam satu section agar produktifitas kerja roomboy dalam membersihkan kamar dapat tercapai.
Beberapa hal yang terjadi mengenai kebutuhan jumlah roomboy di Housekeeping Department Premier Basko Hotel adalah ketidaksesuaian jumlah kamar hotel dengan jumlah roomboy yang tersedia di hotel ini mengakibatkan over load pada roomboy. Menurut Mangkuprawira (2003: 140), jika beban kerja yang dibebankan kepada karyawan terlalu tinggi (over load) akan berdampak pada produktifitas kerja yang rendah.
Berdasarkan hasil penelitian, Premier Basko Hotel Padang memiliki jumlah kamar tersedia 180 kamar dengan total jumlah roomboy yang tersedia sebanyak 11 orang. Hal ini menggambarkan bahwa terjadi kelebihan beban kerja terhadap jumlah roomboy yang tersedia sehingga berdampak pada produktifitas kerja roomboy yang tidak maksimal. Roomboy lebih mementingkan kuantitas dari pada kualitas kerjanya. Pada saat dilakukan observasi, tidak jarang peneliti masih menemukan salah seorang dari roomboy yang melaksanakan pekerjaan dengan tergesa-gesa sehingga pekerjaan membersihkan kamar tidak sesuai standar operasional prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak hotel. Hal ini disebabkan oleh jumlah kamar yang dibebankan kepada roomboy melebihi kapasitas kerja roomboy tersebut dimana terjadi kelebihan beban kerja terhadap roomboy sehingga mengakibatkan roomboy mengesampingkan kualitas kerja dengan hanya mengejar target pembersihan kamar yang ditugaskan kepadanya.
Menurut Mangkuprawira (2003: 140), banyaknya pekerjaan dengan jumlah karyawan yang sedikit dapat menyebabkan keletihan fisik maupun psikologis bagi karyawan sehingga karyawan menjadi tidak produktif. Berdasarkan teori tersebut, dapat dilihat bahwa jika beban kerja berlebih maka akan mengakibatkan hasil kerja roomboy yang kurang efektif dan roomboy masih banyak meninggalkan kesalahan dalam bekerja sehingga roomboy menjadi tidak produktif dan hasil kerja yang dilakukan menjadi tidak maksimal.
D. Simpulan dan Saran
1. Simpulan

Tugas-tugas pokok roomboy dalam penelitian ini yaitu membersihkan kamar terhuni (occupied), kamar check out, dan kamar kosong pada satu section (morning shift). Penggunaan waktu kerja produktif roomboy berdasarkan beban kerja yang diberikan adalah selama 360 menit. Jumlah kebutuhan roomboy ideal di Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang adalah 11 orang dalam satu section pada morning shift.
2. Saran

Perlu penambahan jumlah roomboy di Housekeeping Department Premier Basko Hotel Padang agar roomboy dapat bekerja dengan maksimal sehingga dapat memberikan kepuasan kepada tamu mengenai kondisi kamar dan mengurangi jumlah keluhan tamu mengenai kebersihan kamar. Pengawasan supervisor mengenai kualitas kerja roomboy harus ditingkatkan agar produktifitas kerja roomboy tetap terjaga dalam membersihkan kamar. 
Catatan    : Artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I Dra. Ira Meirina Chair, M.Pd dan Pembimbing II Kasmita, S. Pd, M. Si.
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